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ABSTRAK

Mentari Raenang Albar (4517035030). Konsumsi dan Konversi
Sapi Bali Jantan yang diberi SMMS dengan Sumber Serat Kasar Jerami
Jagung (Di bawah bimbingan Dr. Ir. Syarifuddin, S.Pt., MP. dan Ir.
Muhammad Idrus, MP.).

Sapi Bali Jantan banyak diternakkan oleh masyarakat Indonesia
karena memiliki keunggulan. Keunggulan yang dimiliki toleran terhadap
pakan yang berserat kasar tinggi. Pakan merupakan salah satu faktor
yang sangat penting dalam usaha penggemukan sapi Bali sehingga dapat
meningkatkan produktivitas.

Pakan basal ternak ruminansia adalah hijauan sebagai sumber
serat kasar yang tinggi yang miliki keterbatasan ketersediaanya sepanjang
tahun. Pemanfaatan limbah industri, pertanian, dan perkebunan. Limbah
perkebunan jerami jagung diolah menjadi Silase Molasses Multinutrient
Soft (SMMS) sebagai pakan basal ternak ruminansi pada bulan—bulan
tertentu.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka telah dilakukan

penelitan tentang Konsumsi dan Konversi Pakan Sapi Bali Jantan yang
diberi SMMS dengan Sumber Serat Kasar Jerami Jagung.

Kata kunci: Sapi Bali jantan, jerami jagung, SMMS, Konsumsi dan
Konversi Pakan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sapi Bali merupakan plasma nutfah asli Indonesia keturunan dari
banteng yang telah mengalami domestikasi selama ratusan tahun akibat
dari domestikasi tersebut, ukuran dari sapi Bali menjadi lebih kecil jika
dibandingkan dengan banteng (Anonim, 2012). Sapi ini banyak
diternakkan oleh masyarakat Indonesia disebabkan karena sapi ini
memiliki keunggulan antara lain; tetap produktif pada kondisi lingkungan
baru, tingkat reproduksi yang baik, kondisi tubuh yang baik, dapat
beradaptasi pada suhu lingkungan yang tinggi, persentase karkasnya
mencapai 53,26%, tahan terhadap caplak, toleran terhadap pakan yang
berserat kasar tinggi (Ayu. 2018, Anonim. 2012)

Pakan (feed) merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam satu usaha penggemukan sapi Bali sehingga dapat meningkatkan
produktivitas (Heryanto, dkk. 2016). Pakan basal ternak ruminansia
adalah hijauan sebagai sumber serat kasar yang tinggi yang memiliki
keterbatasan ketersediaanya sepanjang tahun dan rendahnya kualitas
pakan terutama pada musim kemarau di negara—negara beriklim tropis
termasuk Indonesia (Erlangga. 2018, Sutrisno. 2009).

Tantangan tersebut harus dihadapi dan dipecahkan sehingga
kebutuhan pakan ternak sepanjang tahun dapat terpenuhi. Pemanfaatan

limbah industri, pertanian, dan perkebunan merupakan salah satu solusi



untuk menghadapi tantangan krisis pakan pada ternak sapi di bulan-bulan
tertentu sepanjang tahun. Jerami jagung sebagai limbah perkebunan
merupakan salah satu alternatif yang bisa diolah menjadi pakan basal
bagi ternak sapi, Arsyad (2011) melaporkan bahwa luas panen jagung
301.057 Ha dari 23 kabupaten di Sulawesi Selatan pada tahun 2011.
Data tersebut memberi gambaran banyaknya jumlah limbah jerami jagung
dari luasan panen tersebut ini menunjukkan bahwa Sulawesi Selatan
memiliki potensi besar produksi limbah jerami jagung dalam satu tahun.

Pemanfaatan jerami jagung sebagai pakan ternak sebaiknya diolah
menjadi silase. Griswold, dkk.(2010) menyatakan bahwa Silase adalah
pakan yang telah diawetkan yang diproses dari bahan baku yang
merupakan tanaman hijauan, limbah pertanian, serta bahan pakan alami
lainnya dengan kadar air tertentu kemudian dimasukkan ke dalam sebuah
tempat yang tertutup rapat kedap udara yang biasa disebut dengan silo,
dan Rotz (2003) menyatakan bahwa silase pada umumnya dibuat dari
rumput (graminae) atau limbah pertanian seperti jerami padi, jerami
gangdum, dan jerami jagung.

Jerami jagung dalam penelitian ini diolah menjadi Silase Molasses
Multinutrient Soft (SMMS), SMMS merupakan pakan basal padat gizi
untuk ternak ruminansia (Syarifuddin, 2020). Pemberian SMMS
meningkatkan palatabilitas terhadap pakan yang diberikan pada sapi Bali.
Palatabilitas merupakan faktor yang penting dalam menentukan konsumsi

pakan (Imran, dkk 2012). Konsumsi pakan merupakan faktor dasar untuk



hidup dan menetukan produksi serta berkaitan dengan konversi pakan
(Siregar, 1994).

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka telah dilakukan penelitan
tentang Konsumsi dan Konversi Pakan Sapi Bali Jantan yang diberi
SMMS dengan Sumber Serat Kasar Jerami Jagung.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
SMMS terhadap tingkat konsumsi dan konversi pakan pada sapi Bali
jantan.

C.Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan

iimu pengetahuan, serta sebagai sumber informasi bagi instansi terkait

dan masyarakat.

D. Hipotesis
Diduga bahwa SMMS dapat berpengaruh positif terhadap konsumsi

dan konversi pakan pada sapi Bali jantan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Ternak Sapi Bali

Sapi Bali (Bos Sandaicus) merupakan salah satu bangsa sapi asli
di Indonesia yang merupakan hasil domestikasi langsung dari Banteng
(Bibos Banteng) liar  (Anonim, 2009). Sapi Bali dikembangkan,
dimanfaatkan dan dilestarikan sebagai sumber daya ternak asli yang
mempunyai ciri khas tertentu dan mempunyai kemampuan untuk
berkembang dengan baik pada berbagai lingkungan yang ada di
Indonesia. Sapi bali juga memiliki  performa produksi yang cukup
bervariasi dan kemampuan reproduksi yang tetap tinggi . Sehingga,
sumberdaya genetik sapi Bali merupakan salah satu aset nasional yang
merupakan plasma nutfah yang perlu dipertahankan keberadaannya dan
dimanfaatkan secara lestari sebab memiliki keunggulan yang spesifik.
Sapi Bali juga telah masuk dalam aset dunia yang tercatat dalam list FAO
sebagai salah satu bangsa sapi yang ada di dunia (Siswanto, 2011).

Sapi Bali menyebar ke pulau-pulau di sekitar pulau Bali melalui
komunikasi antar raja-raja pada zaman dahulu. Sapi Bali telah tersebar
hampir seluruh provinsi di Indonesia dan berkembang cukup pesat di
daerah karena memiliki beberapa keunggulan. Sapi Bali mempunyai daya
adaptasi yang baik terhadap lingkungan yang buruk seperti daerah

bersuhu tinggi, mutu pakan yang rendah, dan lainnya (Guntoro, 2002).



Menurut Fikar dkk. (2010), bangsa sapi Bali memiliki klasifikasi
taksonomi sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Sub-phylum : Vetebrata

Class : Mamalia
Sub class : Theria

Infra class : Eutheria
Ordo . Artiodactyla
Sub-ordo : Ruminansia
Family : Bovidae
Genus : Bos

Grup : Taurinae
Species : Bos indicus

Soedjana (2013), menyatakan bahwa partisipasi konsumsi daging
sapi menurun dari 26% pada tahun 2002 menjadi 16% pada tahun 2011.
Penurunan tersebut disebabkan terjadinya kesenjangan antara laju
peningkatan konsumsi daging sapi sebesar 4% per tahun, dan laju
peningkatan produksi sapi hanya 2% per tahun. Dalam jangka panjang
akan terjadi kekurangan produksi akibat pengurasan sapi dan kerbau
yang berlebihan, sehingga diperlukan  upaya terobosan untuk

meningkatkan populasi sapi potong.



Sapi Bali (Bos sondaicus) adalah salah satu bangsa sapi asli dan
murni Indonesia, yang merupakan keturunan asli banteng (Bibos banteng)
dan telah mengalami proses domestikasi yang terjadi sebelum 3.500 SM,
sapi Bali asli mempunyai bentuk dan karakteristik sama dengan banteng.
Sapi Bali dikenal juga dengan nama Bibos javanicus, meskipun sapi Bali
bukan satu subgenus dengan bangsa sapi Bos taurus atau Bos
indicus.

Sapi Bali (Bos sondaicus) adalah salah satu sumber daya genetik
ternak asli Indonesia dan juga salah satu jenis sapi potong yang penting
yang berkontribusi terhadap pengembangan industri peternakan di
Indonesia. Sapi Bali mendominasi populasi sapi potong terutama di timur
Indonesia seperti Timur dan pulau-pulau Nusa Tenggara Barat dan
Sulawesi Selatan. Karakteristik sapi Bali meliputi jantan dewasa berwarna
hitam dengan kepala lebar, otot di bagian leher terlihat kompakdan kuat,
dada besar dan berdaging tebal, pantat putih berbentuk setengah bulat
dengan ujung ekor berwarna hitam, bagian lutut kebawah berwarna putih.
Sapi Bali dewasa betina bewarna merah bata, kepala panjang, halus,
sempit dengantanduk kecil dan pendek, punggung terdapat garis
berwarna putih seperti belut,leher terlihat lebih ramping bila dibanding
dengan jantan serta pantat berwarnaputin, ekor berwarna hitam
(Siswanto, 2011).

Sapi Bali merupakan salah satu jenis sapi asli Indonesia yang

mempunyai potensi besar untuk dikembangkan. Asal usul Sapi Bali ini



adalah banteng (Bos Sondaicus) yang telah mengalami penjinakan atau
domestikasi selama bertahun-tahun. Proses domestikasi yang cukup
lama diduga sebagai penyebab Sapi Bali lebih kecil dibandingkan dengan
banteng. Sapi Bali jantan dan betina dilahirkan dengan warna bulu merah
bata dengan garis hitam sepanjang punggung yang disebut garis belut.
Setelah dewasa, warna sapi jantan berubah menjadi kehitam-hitaman,
sedangkan warna sapi betina relatif tetap.Sapi Bali tidak berpunuk,
keempat kaki dan bagian pantatnya berwarna putih (Abidin, 2002).

Sapi Bali menyebar ke pulau-pulau di sekitar pulau Bali melalui
komunikasi antar raja-raja pada zaman dahulu. Sapi Bali telah tersebar
hampir di seluruh provinsi di Indonesia dan berkembang cukup pesat di
daerah karena memiliki beberapa keunggulan. Sapi Bali mempunyai
daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan yang buruk seperti daerah
yang bersuhu tinggi, mutu pakan yang rendah, dan lain-lain. Tingkat
kesuburan (fertilitas) sapi Bali termasuk amat tinggi dibandingkan dengan
sapi lain, yaitu mencapai 83%, tanpa terpengaruh oleh mutu pakan.
Tingkat kesuburan (fertilitas) yang tinggi ini merupakan salah satu
keunikan sapi Bali (Guntoro, 2002).

Sapi bali memiliki banyak keunggulan dibandingkan sapi lainnya
yaitu memilikidaya adaptasi terhadap lingkungan yangsangat tinggi,
misalnya dapat bertahanhidup dalam cuaca yang kurang baik,dapat
memanfaatkan pakan dengan Kkualitas yang rendah dan tahan

terhadapparasit external maupun internal. Pada dasarnya memilih ternak



dapat dilakukan melalui cara visual ataukualitatif dan melalui cara
pengukuranatau kuantitatif. Pemilihan secara visualsering dilakukan
peternak terutamasewaktu memilih ternak untuk dijadikaninduk maupun
bakalan untuk digemukkan serta pemacek.

B. Pakan

Pakan merupakan faktor sangat penting dalam menunjang
keberhasilan usaha peternakan. Ternak ruminansia sangat bergantung
pada pakan hijauan (Yanuartono, 2020).

Kebutuhan pangan asal ternak akan terus meningkat seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk,meningkatnya pendapatan
masyarakat dan kesadaran gizi, urbanisasi dan terjadinya perubahan pola
makan Oleh karena itu, peningkatan jumlah populasi sapi hendaknya
diikuti dengan peningkatan kualitas dan kuantitas pakan (Erlangga, 2013).
Pakan sangat penting bagi kesuksesan usaha peternakan, karena pakan
menduduki urutan pertama biaya produksi, dimana dapat mencapai 70 %.
Salah satu potensi sebagai sumber pakan yang belum banyak
dimanfaatkan oleh petani peternak adalah jerami jagung (Heryanto, dkk.
2016). Limbah ini pada dasarnya adalah suatu bahan yang tidak
dipergunakan kembali dari hasil aktivitas manusia ataupun proses-proses
alam yang belum mempunyai nilai ekonomi, sehinggamempunyai nilai
ekonomi rendah.Dikatakan mempunyai nilai ekonomi yang rendah karena
limbah dapat mencemari lingkungan karena para petani sesudah panen,

limbahnya langsung dibakar dan penanganannya memerlukan biaya yang



cukup besar. Pemanfaatan limbah merupakan salah satu alternative untuk
menaikkan nilai ekonomi limbah tersebut.

Umumnya hasil sisa tanaman pertanian mempunyai kualitas yang
rendah, dengan kualitas hasil sisa tanaman pertanian yang rendah ini
disebabkan kandungan nutrisi yang rendah akibat nutrisi tanaman dalam
daun dan batang telah berpindah kedalam produk utama berupa biji atau
buah (Sutrisno, 2009). Upaya untuk meningkatkan nilai nutriisinya yaitu
melakukan pengolahan sebelum diberikan pada ternak.

1. Pakan Basal
Pakan adalah kebutuhan mutlak yang harus selalu diperhatikan
dalam pemeliharaan ternak ruminansia yaitu sapi, kerbau, kambing
dan domba. Namun keterdiaan pakan selalu menjadi kendala
terutama di saat musim kemarau, pakan berupa hijauan segar sulit
didapatkan, yang ada hanya sisa-sisa tanaman berupa jerami.
Penggunaan rumput sebagai sumber serat dan sumber energi
pada ternak ruminansia bisa dikombinasikan dengan penggunaan
limbah tanaman pertanian. Salah satu limbah yang berpotensi
digunakan sebagai sumber serat adalah limbah tanaman jagung.
Pada saat musim panen ketersediaan limbah tanaman jagung cukup
tinggi sehingga bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia.
Menurut (Perlack, dkk. 2005), jerami jagung terdiri dari semua
biomassa tanaman jagung yang berada diatas tanah kecuali biji-bijian.

Biomassa tersebut antara lain adalah tangkai, daun, rumbai, kulit, dan
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tongkol.  Menurut Liana dan Febriana (2011) limbah pertanian
termasuk jerami jagung tidak semuanya dimanfaatkan oleh peternak.
Menurut Liang, dkk. (2011), pemanfaatan jerami jagungsebagai pakan
ternak dapat mengurangi polusi udara yang disebabkan oleh
pembakaran limbah tanamanjagung di lapangan sertadapat
menciptakanhubungan yang saling menguntungkan antara
produktivitas pertanian dan peternakan.

Jagung merupakan salah satu komoditas strategis yang diperlukan
dalam bentuk pangan bagi manusia maupun pakan bagi konsumsi
ternak (Badan Ketahanan Pangan RI, 2018). Seiring dengan
besarnya volume produksi jagung maka akan diperoleh berbagai
macamlimbah tanaman jagung dansalah satunya adalah jerami
jagung atau brangkasanyang dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak ruminansia. Penggunaan jerami jagung sebagai pakan dalam
bentuk segar adalah yang termudah dan termurah meskipun memiliki
kendala karena kecernaanya yang rendah (Donkin,dkk. 2013).

Nilai gizi jerami jagung dapat ditingkatkan dengan berbagai metode
pengolahan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh BPTP Sumatera
Barat (2011) menunjukkan jerami jagung mengandung 5,56%, serat
kasar 33,58%, lemak kasar 1,25% dan abu 7,28%. Menurut Preston
(2006), jerami jagung mengandung ADF 29%, NDF 48%, protein
kasar(PK) 9%, abu 7%, Ca 0,5% dan P 0,25%. Sedangkan hasil

penelitian analisa proksimat jerami jagung oleh Amuda, dkk. (2017)
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menunjukkan kandungan ADF 58,5%, NDF 69,3%, PK 8,4% dan abu
7,1%.

Analisis komposisi kimia secara terperinci dari bagianjerami jagung
menunjukkan hasilbervariasidan bagian daun memiliki kandungan
protein yang paling tinggi akan tetapi kandungan NDF (Neutral
detergent fiber) dan ADF (Acid detergent fiber) adalah yang terendah
jika dibandingkan dengan bagian bagian lain seperti kulit dan
batangnya (Lie, dkk.,2014), Perbedaan komposisi tersebut dapat
dipahami karena setiap bagian tanaman akan menampilkan
perbedaan morfologi sel sesuai dengan fungsinya sehingga nilai
nutrisinya juga akanberbeda.Perbedaan komposisi dapat juga
dipengaruhi oleh varietas, manajemen pengelolaan tanaman dan
pengolahan lahan (Monono, dkk. 2013).

Jagung merupakan tanaman hari pendek, jumlah daunnya
ditentukan pada saat inisiasi bunga jantan, dan dikendalikan oleh
genotipe, lama penyinaran, dan suhu. Secara umum jagung
mempunyai pola pertumbuhan yang sama, namun interval waktu
antartahap pertumbuhan dan jumlah daun yang berkembang dapat
berbeda. Limbah yang dihasilkan diantaranya adalah jerami, klobot,
dan tongkol jagung yang biasanya tidak dipergunakan lagi ataupun
nilai ekonominya sangat rendah (Erlangga, 2003). Jerami
jagung/brangkasan adalah bagian batang dan daun jagung yang telah

dibiarkan mengering di ladang dan dipanen ketika tongkol jagung
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dipetik. Jerami jagung seperti ini banyak diperoleh di daerah sentra
tanaman jagung yang ditujukan untuk menghasilkan jagung bibit atau
jagung untuk keperluan industri pakan; bukan untuk dikonsumsi
sebagai sayur. Kulit buah jagung/ klobot jagung adalah kulit luar buah
jagung yang biasanya dibuang. Kulit jagung manis sangat potensial
untuk dijadikan silase karena kadar gulanya cukup tinggi. Tongkol
jagung/janggel adalah limbah yang diperoleh ketika biji jagung
dirontokkan dari buahnya. semakin berkembangnya areal pertanaman
jagung tersebut maka semakin meningkat pula ketersediaan
limbahnya.

Potensi limbah tanaman jagung pada saat ini masih belum
dimanfaatkan sepenuhnya sebagai pakan ternak. Bila dilihat dari
potensinya maka dapat dimanfaatkan secara maksimal sebagai pakan
ternak yang akan meningkatkan kapasitas tampung ternak (Imran,
dkk. 2012). Semakin berkembangnya usaha pertanian khususnya
tanaman jagung sekaligus merupakan peluang yang dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu strategi dalam pengembangan
usaha ternak ruminansia mengingat limbah atau hasil samping berupa
jerami yang cukup potensi untuk dimanfaatkan (Liana dan Febriani,
2011).

Jerami jagung merupakan sisa dari tanaman jagung setelah
buahnya dipanen dan dapat diberikan pada ternak, baik dalam bentuk

segar maupun dalam bentuk kering. Pemanfaatan jerami jagung
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sebagai pakan ternak telah dilakukan terutama untuk ternak sapi,
kambing, domba.

Jerami jagung merupakan hasil ikutan bertanam jagung dengan
tingkat produksi mencapai 4-5 ton/ha. Kandungan nutrisi jerami
jagung diantaranya protein 5,56%, serat kasar 33,58%, lemak kasar
1,25, abu 7,28 dan BETN 52,32% (BPTP Sumatera Barat, 2011). Data
di atas menunjukkan bahwa kendala utama penggunaan limbah
tanaman pertanian termasuk jagung sebagai pakan adalah nilai nutrisi
yang rendah terutama tingginya kandungan serat kasar dan
kandungan protein yang rendah. Kandungan serat kasar yang tinggi
menyebabkan rendahnya kecernaan limbah tanaman jagung.

Yuniarsih dan Nappu (2013) mengutip dari hasil analisa Lab. Kimia
Pakan Unhas (2012) bahwa kandungan nutrisi jerami jagung (daun)
adalah protein kasar 5,80%, serat kasar 27,38%, lemak kasar 2,90%
dan abu 20,8.21%. Hidayat (2015) mendapatkan bahwa dengan
pelayuan yang baik (kadar air hijauan = 60 %) penggunaan aditif tetes
dengan level 1 — 3 % maupun katul dengan level 5 — 15 dapat
mempertahankan karakteristik dan kandungan gizi silase rumput raja
dibanding penggunaan onggok 5 — 15 persen (Sutrisno, 2009).

Jagung adalah tanaman semusim dan termasuk jenis
rumputan/graminae yang mempunyai batang tunggal, meski
kemungkinan muncul cabang anakan pada beberapa genotipe dan

lingkungan tertentu. Batang jagung terdiri atas buku dan ruas. Daun
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jagung tumbuh pada setiap buku, berhadapan satu sama lain. Limbah
yang dihasilkan diantaranya adalah jerami, klobot, dan tongkol jagung
yang biasanya tidak dipergunakan lagi atau nilai ekonomisnya sangat
rendah (Heryanto, dkk. 2016).

Jerami jagung/brangkasan adalah bagian batang dan daun jagung
yang telah dibiarkan mengering di ladang dan dipanen ketika tongkol
jagung dipetik. Kulit buah jagung (klobot) adalah kulit luar buah
jagung yang biasanya dibuang. Tongkol jagung(janggel) adalah yang
diperoleh ketika biji jagung dirontokkan dari buahnya.

Umiyasih dan Anggraeny (2005) mengemukakan bahwa produksi
bahan kering (BK) jerami jagung bervariasi antara 2,19 t/ha/panen
sampai dengan 3,2 t/ha/panen. Dari data produksi BK dan dengan
asumsi 1 wunit ternak (UT) membutuhkan BK sebanyak 1.825
Kg/UT/tahun. Dari segi kualitas jerami jagung berdasarkan hasil
analisis proksimat diketahui memiliki rata-rata kualitas untuk protein
kasar 6,38 %, Serat kasar 30,19%, Lemak kasar 2,81% BETN
51,69%, Abu 8,94% dan kandungan TDN (Total Digestible Nutrient)
53,12%. Kandungan nutrisi jerami berbeda — beda perbedaan ini
disebabkan karena tempat lokasi percobaan yang tingkat kesuburan
tanahnya, irigasi, umur tanam, pemupukannya berbeda (Hidayat,
2015). Penggunaan kulit buah jagung amoniasi untuk menggantikan
rumput lapangan dalam ransum ternak sapi dapat meningkatkan

kecernaa secara in vitro (Andayani, 2010).
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Umiyasih dan Anggaraeni (2005) mengemukakan bahwa limbah
tanaman jagung dan agroindustrinya cukup potensial untuk pakan
ternak ruminansia. Namun karena nilai nutrisi yang terkandung
didalamnya rendah, sebaiknya dikominasikan/disuplementasi dengan
bahan pakan lain sebagai sumber protein. Dengan memiliki kadar
protein yang rendah maka jerami jagung penting dilakukan fermentasi
sehingga dapat meningkatkan kualitas jerami (Andini dan Firson,
2010).

Silase Molases Multinutrien Soft (SMMS)

Silase Molases Multinutrient Soft adalah pakan basal padat gizi
untuk ternak ruminansia (Syarifuddin, 2020). Silase merupakan salah
satu bentuk konservasi (pengawetan) hijauan pakan (Wilkinson dan
Davies, 2013). Silase pada umumnya dibuat dari rumput (Graminae)
atau limbah pertanian seperti jerami padi, jerami jagung dan jerami
gandum (Rotz, 2003). Silase dapat juga didefinisikan sebagai pakan
yang telah diawetkan yang diproses dari bahan baku yang berupa
tanaman hijauan, limbah industri pertanian, serta bahan pakan alami
lainya, dengan kadar air pada tertentu kemudian di masukan dalam
sebuah tempat yang tertutup rapat kedap udara, yang biasa disebut
dengan silo (Griswold, dkk.,2010).

Asam laktat yang dihasilkan akan berperan sebagai pengawet
pada silase sehingga kerusakan hijauan atau serangan

mikroorganisme pembusuk dapat dihindari. Bagi ternak yang
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mengkonsumsi silase, kandungan asam laktat di dalam silase
digunakan sebagai sumber energi.

Borreani, dkk. (2018) menyatakan bahwa proses pembuatan
silase umumnya dibagi dalam 4 fase, yaitu (1) fase aerobik awal
sesaat setelah panen (2) fase fermentasi (3) fase stabil penyimpanan
di dalam silo dan (4) fase pengeluaran pakan hasil fermentasi dari silo.
Tujuan utama pembuatan silase adalah untuk mempertahankan
kualitas kandungan nutrisi yang terdapat pada hijauan atau
meningkatkan kualitas bahan pakan ternak asal limbah hijauanagar
bisa disimpan dalam kurun waktu yang lama, untuk kemudian
diberikan pada saat musim kemarau.

Metode pembuatan silase memiliki banyak variasi dan dapat
memanfaatkan berbagai macam bahan aditif untuk pembuatannya
(Harrison,dkk. 1996). Metode pembuatan akan lebih tepat
jikadisesuaikan dengan daerah atau lokasi peternakan dimana
diharapkan bahan bahan aditif pembuatan silase dapat diperoleh
dengan mudah.

Saat ini yang paling sering dimanfaatkan untuk pembuatan
silase adalah urea dan bakteri asam laktat yang dianggap sangat
berpengaruh dalam proses fermentasi serta kualitas hasil akhir silase
(Hata, dkk.,2010). Amoniasi adalah salah satu metode perlakuan
kimiawi pembuatan silase guna meningkatkankualitas pakan melalui

pemberian urea sebagai sumber Non Protein Nitrogen (NPN) untuk
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ternak ruminansia besar maupun kecil (Mosier, dkk,2005). Chea.,
dkk.(2015) dalam pembuatan silase jerami jagung menggunakan
bahan tambahan garam 3%, gula kelapa sawit 3% dan dedak padi
10%. Masing masing campuran tersebut kemudian dimasukan ke
dalam plastik dan difermentasi selama 75 hari. Trisnadewi, dkk.(2017)
dalam penelitannya menggunakan pollarddan molases untuk
pembuatan silase jerami jagung yang telah dipotong potong dengan
ukuran 3-5 cm. Proses fermentasi memakan waktu selama 21 hari
sebelum dilakukan analisa nilai nutrisinya. Sedangkan Sari (2017)
menggunakan Urea 5%, Molases 10% dan kalsium karbonat 0,5%
untuk pembuatan silase jerami jagung. proses fermentasi dilakukan
selama 21 hari sebelum digunakan sebagai pakan ternak.

Materi yang baik untuk pembuatan silase mempunyai kisaran
kandungan bahan kering 35-40%. Kandungan bahan kering yang
kurang dari 35% akan mengakibatkan hasil silase yang terlalu asam
dan silase akan kelihatan berair yang akan mengakibatkan penurunan
nutrisi. Sedangkan bahan baku dengan kadar bahan kering lebih dari
40% akan menghasilkan silase yang kurang baik, seperti berjamur
akibat pemadatan yang kurang sempurna. Silase yang baik memiliki
warna yang mendekati warna bahan hijauan, masih tekstur (tidak
menggumpal), tidak lembek, tidak berlendir, tidak mudah
mengelupas, bau dan rasa asam tidak berjamur, serta bebas dari bau

manis, bau amoniak, bau anyir, atau bau H2S. Pemanfaatan limbah



18

sebagai bahan pembuatan silase untuk pakan ternak merupakan
tindakan nyata yang bernilai positif menguntungkan karena dapat
mengonversi bahan tidak berguna menjadi sumber protein hewani,
pertambahan berat badan ternak meningkat sehingga nilai jual ternak
tinggi, serta penyelamatan lingkungan dari pengolahan pakan silase
adalah meningkatkan pendapatan masyarakat tani ternak dan
menyelamatkan lingkungan dari pencemaran (Syarifuddin dan
Muchlis, 2018).

MMS merupakan salah satu jenis suplemen secara ekonomi
bernilai manfaat karena bahan bakunya terdiri dari buangan limbah
dari beberapa indusri sehingga MMS ini juga berperan pada
penyelamatan lingkungan karena limbah yang berpotensi mencemari
lingkungan termanfaatkan. MMS bagi ternak berfungsi sebagai pakan
suplemen mensuplai unsur nutrisi yang dibutuhkan ternak untuk
memenuhi kebutuhan hidup pokok, bereproduksi dan produksi secara
khusus untuk nilai manfaat ternak ruminansia, berfungsi untuk
meningkatkan palatabilitas ternak terhadap pakan berserat kasar
tinggi, menambah nafsu makan, memicu pertumbuhan mikroganisme
rumen, meningkatkan kecernaan pakan berserat kasar tinggi dan
mensuplai unsur-unsur nutrisi yang di butuhkan (Syarifuddin, 2019).

MMS adalah pakan padat gizi untuk ternak yang tersusun dari
bahan barupa molasses, ampas tahu, dedak, bungkil kelapa, garam

dan mineral mix (Syarifuddin, 2020). MMS merupakan salah satu jenis
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suplemen, secara ekonomi bernilai manfaat karena bahan bakunya
terdiri dari buangan (limbah dari beberapa industri). Sehingga MMS ini
juga berperan pada penyelamatan lingkungan karena limbah yang
berpotensi mencemari lingkungan termanfaatkan. MMS bagi ternak
berfungsi sebagai pakan suplemen untuk mensuplai unsur nutrisi
yang dibutuhkan ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok,
bereproduksi, dan berproduksi, secara khusus nilai manfaat untuk
ternak ruminansia berfungsi untuk palatabilitas ternak terhadap pakan
berserat kasar tinggi, memicuh pertumbuhan mikroorganisme rumen,
menambah nafsu makan, meningkatkan kecernaan pakan berserat
kasar tinggi dan mensuplai unsur- unsur nutrisi yang nilainya kurang
dari pakan basal Nasrullah (2018).

MMS merupakan suplemen pensuplai unsur nutrisi yang
dibutuhkan ternak. Hasil analisis proximat MMS disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Molasses Multinutrien Soft (MMS)

Zat Nutrisi Komposisi (%)
Bahan Kering 64,58
Air 3,59
Protein Kasar 20,03
Lemak Kasar 6.63
Serat Kasar 10,39
Calsium 0,35
Phosphor 0,42
Energi Metabolisme 3497

Sumber : Trias (2019)
Pemberian suplemen MMS 4% selama 30 hari meningkatkan

pertambahan berat badan sapi Bali 58 kg, dengan peningkatan nilai jual
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Rp. 2.469.650 (Nasrulah, 2018). Ditambahkan Eko (2018) Pemberian
suplemen MMS 1% meningkatkan pertambahan berat badan sapi Bali
18,2 kg, 2% meningkatkan 31,7 kg dan 3% meningkatkan 30,5 kg selama

30 hari.

C. Konsumsi Pakan

Konsumsi adalah jumlah pakan yang dimakan dalam jangka waktu
tertentu. Pakan yang dikonsumsi ternak digunakan untuk memenuhi
kebutuhan energi dan zat nutrisi. Konsumsi diperhitungkan sebagai
jumlah makanan yang dimakan oleh ternak. Zat makanan yang
dikandungnya akan digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok
dan produksi hewan.

Palatabilitas merupakan faktor penting didalam menentukan
tingkat konsumsi ransum. Palatabilitas ransum ditentukan oleh rasa,
bau dan warna dari hijauan pakan (McDonald, dkk. 2002) yang
semuanya itu sangat dipengaruhi oleh sifat fisik dan kimia ransum serta
dapat berubah oleh perbedaan fisiologis dan psikologis dari individu

ternak yang bersangkutan (Grovum, 1988).

Level protein dalam ransum juga berpengaruh terhadap konsumsi
pakan yaitu meningkatnya konsumsi protein akan meningkatkan
konsumsi bahan kering (Oldman dan Smith, 1982). Tingkat konsumsi
ternak ruminansia umumnya didasarkan pada konsumsi bahan kering

pakan, baik dalam bentuk hijauan maupun konsentrat, persentase
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konsumsi bahan kering memiliki grafik meningkat sejalan dengan
pertambahan berat badan sampai tingkat tertentu, kemudian mengalami
penurunan. Rata-rata kemampuan konsumsi bahan kering bagi

ruminansia adalah 2,5-3,2%.

D. Konversi Pakan

Nilai konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor antar lain
genetik, tipe pakan yang digunakan, feed additive yang digunakan dalam
pakan, manajemen pemeliharaan, dan suhu lingkungan. Efisiensi
penggunaan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
kemampuan ternak dalam mencerna bahan pakan, kecukupan zat
pakan untuk hidup pokok, pertumbuhan dan fungsi tubuh serta jenis
pakan yang digunakan (Campbell, dkk., 2006).

Semakin baik kualitas pakan semakin baik pula efisiensi
pembentukan energi dan produksi (Pond., dkk. 2005). Konversi pakan
(efisiensi penggunaan pakan) pada sapi Bali lebih baik dibandingkan
dengan sapi Balford (Guntoro, 2002).

Jumlah pakan yang digunakan mempengaruhi perhitungan konversi
ransum atau Feed Conversation Ratio (FCR). FCR merupakan
perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi dengan
pertambahan berat badan. Angka konversi ransum yang kecil berarti

jumlah rancum yang digunakan untuk menghasilkan satu kilogram daging
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semakin sedikit. Semakin tinggi konversi ransum berarti semakin boros

ransum yang digunakan



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November—Desember
2020 di Dusun Labekku, Kelurahan Majang, Kecamatan Tanete Riattang
Barat, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan.
B. Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan sapi Bali Jantan sebanyak 12 ekor,
yang berumur 2 - 4 tahun, hijauan sebagai pakan basal yang diberikan
secara adlibitum dan SMMS sebagai pakan basal padat gizi dengan
pemberian sesuai perlakuan.

Alat yang dibutuhkan dalam memperlancar penelitian ini adalah
kandang, fasilitas kandang, timbangan ternak, timbangan pakan, sarana
pembuatan SMMS, dan sarana sanitasi kandang.

C. Prosedur Penelitian

Survey kandang dan ternak sapi Bali merupakan pekerjaan awal
yang harus diselesaikan, selanjutnya adalah pembuatan SMMS. Ternak
dibiasakan untuk mengkonsumsi SMMS selama delapan hari dengan
tujuan agar tidak terpengaruh dengan pakan vyang dikonsumsi
sebelumnya (pakan aklimasi). Hari ke sembilan ternak ditimbang untuk
mendapatkan data berat badan sapi sebelum perlakuan dimulai. Berat

badan awal menjadi dasar untuk menentukan kebutuhan konsumsi harian
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sapi, setelah kebutuhan konsumsi harian diketahui maka menjadi dasar

untuk menentukan jumlah pemberian SMMS (P1=10%, P2=20%).

D. Desain Penelitian

1. Pengadaan ternak penelitian

2. Partisi kandang untuk kandang individu dan persiapan perlengkapan
kandang

3. Pakan
Pengadaan SMMS dengan bahan bakunya terdiri dari jerami jagung

dan MMS dengan komposisi dan formula disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi dan Formula SMMS

Bahan Persentase (%) Formula (Kg)
Jerami jagung 60 60
MMS 40 40
Total 100 100

Sumber : Abbas (2020)

Pembuatan SMMS dilakukan dengan cara sebagai berikut :

a. Drum plastik (penganti silo) ditaburi dengan SMMS kemudian
diberikan diatasnya jerami jagung setebal 5 cm,

b. Selanjutnya dipadatkan dengan cara ditekan untuk mengurangi
antara rongga jerami setelah itu ditaburi lagi SMMS diatasnya
baru ditambahkan jerami jagung 5 cm,

c. Kemudian dilakukan sampai penuh sebelum ditutup dipadatkan
agar terbentuk hampa udara pada saat ditutup setelah itu
disimpan selama 21 hari tujuanya agar terjadi proses fermentasi

yang sempurna.



25

4. Pembiasaan ternak penelitiaan dengan pakan SMMS, Selama 8 hari.

5. Hari ke 9 penimbangan ternak sebagai data berat badan awal (BB1).

6. Pemberian pakan pada ternak penelitian untuk pakan hijauan dilakukan
penimbangan sebelum diberikan kepada ternak dan pada keesokan
harinya dilakukan penimbangan sisa pakan, hal ini dilakukan untuk
mengetahui jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak penelitian
sebagai data untuk menghitung konsumsi dan konversi pakan.
Sedangkan SMMS diberikan 10% dan 20%

7. Penimbangan terhadap ternak penelitian dilakukan pada hari ke-28
peneilitian berat badan akhir (BB2). Berat badan awal dan berat badan
akhir merupakan data yang dibutuhkan untuk mengetahui pertambahan
berat badan ternak selama penelitian.

Data berat badan awal dan berat badan akhir merupakan data yang
digunakan untuk menghitung konversi pakan yang menjadi dasar untuk
melihat pengaruh pemberian SMMS terhadap tingkat konsumsi dan

konversi pakan yang diberikan pada ternak sapi Bali.

Tabel 3. Konstruksi Unit Perlakuan

PO P1 P2
PO.1 Rl P2.1
PO.2 P1.2 pP2.2
PO.3 P1.3 P2.3
P0.4 P1.4 P2.4
Keterangan :
P 0 = Hijauan

P 1 = Hijauan + 10% SMMS
P 2 = Hijauan + 20% SMMS
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E. Parameter Terukur.
Parameter terukur pada penelitian ini adalah Konsumsi pakan dan
Konversi pakan :
1. Konsumsi pakan
Konsumsi pakan menurut Rosida (2006) dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut :
TKP=F1-F2

Keterangan : TKP = Tingkat konsumsi pakan
F1 = jumlah pakan awal (KQ)
F2 = jumlah pakan sisa (KQ)

2.  Konversi pakan
Konversi pakan menurut Perry dkk. (2005) dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut :
FeR =t —wo
Keterangan : FCR = Rasio konversi pakan
F = Jumlah pakan yang dikonsumsi selama penelitian (Kg)

Wt = Bobot total ternak pada akhir pemeliharaan (Kg)
Wo = Berat ternak pada awal penelitian (Kg)

F. Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini, diolah dengan menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. (Gasperz,
1991). Dengan model matematika sebagai berikut :
Yij=p + ai + €i
Yij =Nilai pengamatan terhadap tingkat konsumsi pakan dan

konversi pakan ke-j yang memperoleh perlakuan ke -i

p =Nilai Tengah Sampel
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ai =Pengaruh SMMS terhadap konsumsi pakan harian dan
konversi pakan harian ke-i
€ij =Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-j
Apabila perlakuan berpengaruh nyata maka diuji lebih lanjut dengan
menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan.
SPSS digunakan untuk mendapatkan hasil yang lebih teliti dari

perhitungan RAL.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konsumsi Pakan
Data konsumsi pakan ternak penelitian, disajikan pada Tabel 4.
Sebagai berikut:

Tabel 4. Konsumsi Pakan Harian (Kg) Ternak Sapi Bali Jantan

N PO P1 P2
1 14,18 15,14 12,98
2 13,75 11,56 13,65
3 16,51 13,97 11,60
4 12,83 15,76 10,91
TOTAL 57,27 56,43 49,14
RERATA 14,31 14,11 12,28
SD +1,36 +1,61 +1,08

Keterangan : (P>0,05)

Sidik ragam (lampiran 5) perlakuan tidak berpengaruh (P>0,05)
terhadap konsumsi harian pakan sapi Bali jantan.

Secara statistik perlakuan tidak berpengaruh terhadap konsumsi
pakan sapi Bali jantan akan tetapi hasil pengukuran di lapangan (Tabel 4)
dapat dilaporkan bahwa pemberian SMMS pada ternak sapi Bali jantan
cenderung lebih rendah konsumsi harianya dibanding dengan tanpa
SMMS. Semakin tinggi persentase pemberian SMMS cenderung
konsumsi pakan harian ternak sapi Bali jantan lebih rendah (Tabel 4), data
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persentase pemberian SMMS
pada sapi Bali jantan maka cederung lebih sedikit (efisien) pakan yang

dibutuhkan per hari.
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Rendahnya kebutuhan konsumsi harian sapi Bali jantan yang diberi
SMMS, disebabkan karena kebutuhan nutrisi harian terpenuhi.
Kebutuhan nutrisi sapi Bali dengan bobot hidup 100 kg membutuhkan
2,50 g/hari bahan kering, 0,23 g/hari protein kasar, 0,11 g/hari lemak, 25
g/hari kalsium, dan 15 g/hari phosphor (Widiawati dan Budi, 2016).
Anggorodi (1994) meyatakan bahwa apabila kebutuhan untuk hidup pokok
sudah terpenuhi, kelebihan gizi yang dikonsumsi akan ditimbun sebagai
jaringan lemak dan daging, lebih lanjut dikemukakan bahwa faktor yang
mempengaruhi tingkat konsumsi hewan ternak adalah hewan ternak,

lingkungan tempat hewan ternak dipelihara dan pakan yang diberikan.

Pakan yang diberikan dalam penelitian ini adalah hijauan dan
tambahan SMMS sesuai perlakuan. SMMS adalah pakan yang dibuat
dengan gabungan antara jerami jagung dan MMS. Silase jerami jagung
merupakan pakan yang lebih banyak dipilih dibandingkan dengan hijauan
maupun limbah pertanian lain karena silase jagung lebih optimal dalam
menghasilkan nutrisi yang mudah dicerna serta mampu meningkatkan
performan ternak (Keady, 2005), dan MMS bagi ternak berfungsi sebagai
pakan suplemen mensuplai unsur nutrisi yang dibutuhkan ternak untuk
memenuhi kebutuhan hidup pokok, bereproduksi dan produksi secara
khusus wuntuk nilai manfaat ternak ruminansia, berfungsi untuk
mrningkatkan palatabilitas ternak terhadap pakan berserat kasar tinggi,

menambah nafsu makan, memicu pertumbuhan mikroorganisme rumen,
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meningkatkan kecernaan pakan berserat kasar tinggi dan mensuplai

unsur-unsur nutrisi yang dibutuhkan (Syarifuddin, 2019).

B. Konversi Pakan
Data konversi pakan ternak penelitian, disajikan pada Tabel 5.
Sebagai berikut:

Tabel 5. Konversi Harian Ternak Sapi Bali Penelitian

N PO P1 P2
1 23,63 25,23 12,85
2 19,64 12,84 13,25
3 13,76 11,64 14,50
4 16,04 12,12 36,37
TOTAL 73,07 61,84 76,47
RERATA 17,35 14,11 15,65
SD +3,74 +5,66 19,91

Keterangan : (P>0,05)

Sidik ragam (lampiran 10) perlakuan tidak berpengaruh (P>0,05)
terhadap konversi harian pakan sapi Bali jantan.

Secara statistik perlakuan tidak berpengaruh terhadap konversi
pakan ternak sapi penelitian akan tetapi berdasarkan hasil pengukuran di
lapangan (Tabel 5) dapat dilaporkan bahwa perlakuan dengan pemberian
SMMS 10% (P1) cenderung lebih rendah konversi pakannya dibanding
dengan perlakuan lainnya, hal ini disebabkan karena pertambahan berat
badan sapi pada perlakuan tersebut lebih tinggi dibanding pada perlakuan
ternak sapi yang tanpa pemberian SMMS, hal ini sesuai dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh Imran dkk. (2011), bahwa
pertambahan bobot badan merupakan indikator untuk mengetahui laju

pertumbuhan ternak dan efesiensi penggunaan pakan yang diberikan dan
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Cambel, dkk (2006), menyatakan bahwa bahwa efisiensi penggunaan
pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kecukupan zat pakan
untuk hidup pokok, pertumbuhan dan fungsi tubuh, jenis pakan yang
digunakan dan kemampuan ternak dalam mencerna bahan pakan.

Konversi pakan pada pemberian 20% SMMS (P2) tertinggi
konversi pakannya dari perlakuan lainnya, hal ini sebebkan karena sapi
ulangan keempat (P2.4) mengalami diare menjelang penimbangan akhir
sehingga pertambahan berat badannya rendah yang mengakibatkan
konversi pakannya tinggi, menyatakan bahwa diare adalah masalah
umum yang dijumpai pada ternak sapi, dapat diakibatkan oleh infeksi
bakteri, virus, dan protozoa (Priadi dan Natalia. 2006), dan Siregar (1994)
menyatakan bahwa kesehatan ternak bisa menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap konversi pakan seekor ternak.
C. Diskusi Umum

Pertambahan berat badan, konsumsi pakan dan konversi pakan
sapi Bali jantan disajikan pada Tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 6. Rata-rata Pertambahan Berat Badan (Kg), Konsumsi Pakan
(Kg), dan Konversi Pakan

PO P1 P2
PBB (KQ) 0,8 1 0,7
Konsumsi (Kg) 14,31 14,11 12,28
Konversi 17,35 14,11 15,65

Pemberian SMMS 10% (P1) sebagamana pada Tabel 6 di atas
dapat dilaporkan bahwa konsumsi pakan perlakuan P1 lebih rendah
dibanding dengan perlakuan PO akan tetapi produksi yang dihasilkan

P1 lebih tinggi dibanding dengan PO demikian juga konversi pakan P1
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lebih rendah dibanding dengan PO hal ini menunjukan bahwa
kuantitas pakan bukan merupakan suatu jaminan untuk mendapatkan
hasil yang baik, akan tetapi kualitas pakan yang sangat besar
perananya terhadap perolehan hasil dalam suatu usaha peternakan.
Keunggulan perlakuan P1 dibanding dengan perlakuan PO itu
disebabkan karena kualitas pakan yang diberikan pada P1 lebih baik
dibanding dengan PO karena P1 diberi SMMS yang merupakan pakan
padat gizi yang berfungsi sebagai pakan mensuplai unsur nutrisi yang
dibutuhkan ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok,
bereproduksi dan produksi, selain fungsi tersebut, pakan ini juga
bernilai manfaat untuk meningkatkan palatabilitas ternak terhadap
pakan berserat kasar tinggi, menambah nafsu makan, memicu
pertumbuhan mikroganisme rumen, meningkatkan kecernaan pakan
berserat kasar tinggi dan mensuplai unsur-unsur nutrisi yang di

butuhkan (Syarifuddin, 2019).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
ternak sapi Bali yang diberi SMMS cenderung konsumsi, konversi

pakannya rendah dan memberi hasil produksi yang baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini SMMS disarankan penggunaannya
pada penggemukan sapi Bali jantan agar efesien dalam menggunakan

pakan dan produksi dapat ditingkatkan.
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LAMPIRAN

1. Berat Badan Awal (kg), Kebutuhan Konsumsi (kg) dan SMMS (kg)
(berdasarkan perlakuan)

BB. KONSUMSI SMMS (KG)
NO | PERLAKUAN AWAL (10% DARI 10% 20 %
(kg) BB)

1 155 15,5 - -

2 158 15,8 - -

3 PO 182 18,2 - -

4 142 14,2 - -
TOTAL 637 63,7 - -
RERATA 159,25 15,925 - -

1 168 16,8 1,68 =

2 P1 133 13,3 1,33 =

3 157 15,7 1,57 5

4 173 17,3 1,73
TOTAL 631 63,1 6,31 -
RERATA 157,75 15,775 1,5775 -

1 149 14,9 - 2,98

2 P2 151 15,1 - 3,02

3 136 13,6 - 2,72

4 128 12,8 2,56
TOTAL 564 56,4 = 11,31
RERATA 141 14,1 - 2,82

KET : Penimbangan awal pada hari senin 9 September 2020
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Perlakuan : PO; tanpa SMMS (kontrol)
Unit Perlakuan : PO.1
: Pemberi . Konsumsi
No Hari/Tanggal an (Kg) Sisa (Kg) (Kg)
1 | Selasa, 10 September 2020 15,5 1,5 14
2 | Rabu, 11 September 2020 15,5 1,4 14,1
3 | Kamis, 12 September 2020 15,5 1,4 14,1
4 | Jumat, 13 September 2020 15,5 2,3 13,2
5 | Sabtu, 14 September 2020 15,5 1 14,5
6 | Minggu, 15 September 2020 15,5 1,5 14
7 | Senin, 16 September 2020 15,5 1,2 14,3
8 | Selasa, 17 September 2020 15,5 1,1 14,4
9 | Rabu, 18 September 2020 15,5 0,3 15,2
10 | Kamis, 19 September 2020 15,5 0,6 14,9
11 | Jumat, 20 September 2020 15,5 0,5 15
12 | Sabtu, 21 September 2020 15,5 1,6 13,9
13 | Minggu, 22 September 2020 15,5 0,8 14,7
14 | Senin, 23 September 2020 15,5 2 13,5
15 | Selasa, 24 September 2020 15,5 2,5 13
16 | Rabu, 25 September 2020 15,5 1,5 14
17 | Kamis, 26 September 2020 15,5 2 13,5
18 | Jumat, 27 September 2020 15,5 1,5 14
19 | Sabtu, 28 September 2020 15,5 1,2 14,3
20 | Minggu, 29 September 2020 15,5 1,3 14,2
21 | Senin, 30 September 2020 15,5 1,3 14,2
22 | Selasa, 1 Desember 2020 15,5 1 14,5
23 | Rabu, 2 Desember 2020 15,5 1,6 13,9
24 | Kamis, 3 Desember 2020 55 1,1 14,4
25 | Jumat, 4 Desember 2020 15,5 0,5 15
26 | Sabtu, 5 Desember 2020 15,5 2 13,5
27 | Minggu, 6 Desember 2020 15,5 1 14,5
28 | Senin, 7 Desember 2020 15,5 1 14,5
TOTAL 434 36,7 397,3
RERATA 15,5 1,3 14,18
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Perlakuan : PO; tanpa SMMS (kontrol)
Unit Perlakuan : PO. 2
: Pemberi . Konsumsi
No Hari/Tanggal an (Kg) Sisa (Kg) (Kg)
1 | Selasa, 10 September 2020 15,8 1,9 13,9
2 | Rabu, 11 September 2020 15,8 15 14,3
3 | Kamis, 12 September 2020 15,8 2 13,8
4 | Jumat, 13 September 2020 15,8 5,2 10,6
5 | Sabtu, 14 September 2020 15,8 1,6 14,2
6 | Minggu, 15 September 2020 15,8 2,6 13,2
7 | Senin, 16 September 2020 15,8 0,4 15,4
8 | Selasa, 17 September 2020 15,8 15 14,3
9 | Rabu, 18 September 2020 15,8 0,2 15,6
10 | Kamis, 19 September 2020 15,8 0,5 15,3
11 | Jumat, 20 September 2020 15,8 0,8 15
12 | Sabtu, 21 September 2020 15,8 0,9 14,9
13 | Minggu, 22 September 2020 15,8 0,5 15,3
14 | Senin, 23 September 2020 15,8 2,6 13,2
15 | Selasa, 24 September 2020 15,8 1,4 14,4
16 | Rabu, 25 September 2020 15,8 2 13,8
17 | Kamis, 26 September 2020 15,8 4,3 11,5
18 | Jumat, 27 September 2020 15,8 3,2 12,6
19 | Sabtu, 28 September 2020 15,8 0,8 15
20 | Minggu, 29 September 2020 15,8 3,6 12,2
21 | Senin, 30 September 2020 15,8 3 12,8
22 | Selasa, 1 Desember 2020 15,8 2,3 13,5
23 | Rabu, 2 Desember 2020 15,8 3 12,8
24 | Kamis, 3 Desember 2020 15,8 3 12,8
25 | Jumat, 4 Desember 2020 15,8 2,5 13,3
26 | Sabtu, 5 Desember 2020 15,8 15 14,3
27 | Minggu, 6 Desember 2020 15,8 2 13,8
28 | Senin, 7 Desember 2020 15,8 2,4 13,4
TOTAL 442 .4 56,7 385,2
RERATA 15,8 2,02 13,75
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Perlakuan : PO; tanpa MMS (kontrol)
Unit Perlakuan : PO. 3
Pembe Konsumsi
No Hari/Tanggal rian Sisa (KQg)
(Kg) (Ko)
1 | Selasa, 10 September 2020 18,2 0,2 18
2 | Rabu, 11 September 2020 18,2 1,3 16,9
3 | Kamis, 12 September 2020 18,2 1,6 16,6
4 | Jumat, 13 September 2020 18,2 4,5 13,7
5 | Sabtu, 14 September 2020 18,2 1,8 16,4
6 | Minggu, 15 September 2020 18,2 1,4 16,8
7 | Senin, 16 September 2020 18,2 0,2 18
8 | Selasa, 17 September 2020 18,2 1,2 17
9 | Rabu, 18 September 2020 18,2 0,2 18
10 | Kamis, 19 September 2020 18,2 1 17,2
11 | Jumat, 20 September 2020 18,2 0,7 17,5
12 | Sabtu, 21 September 2020 18,2 1 17,2
13 | Minggu, 22 September 2020 18,2 0,6 17,6
14 | Senin, 23 September 2020 18,2 5 13,2
15 | Selasa, 24 September 2020 18,2 3,4 14,8
16 | Rabu, 25 September 2020 18,2 3 15,2
17 | Kamis, 26 September 2020 18,2 3,5 14,7
18 | Jumat, 27 September 2020 18,2 2,5 15,7
19 | Sabtu, 28 September 2020 18,2 0,7 17,5
20 | Minggu, 29 September 2020 18,2 1,3 16,9
21 | Senin, 30 September 2020 18,2 15 16,7
22 | Selasa, 1 Desember 2020 18,2 1,4 16,8
23 | Rabu, 2 Desember 2020 18,2 2,4 15,8
24 | Kamis, 3 Desember 2020 18,2 0,9 17,3
25 | Jumat, 4 Desember 2020 18,2 1,2 17
26 | Sabtu, 5 Desember 2020 18,2 1,9 16,3
27 | Minggu, 6 Desember 2020 18,2 1,9 16,3
28 | Senin, 7 Desember 2020 18,2 1 17,2
TOTAL 509,6 46,4 462,3
RERATA 18,2 1,6 16,51
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Perlakuan : PO; tanpa SMMS (kontrol)
Unit Perlakuan : PO. 4
. Pemberi . Konsumsi
No Hari/Tanggal an (Kg) Sisa (Kg) (Kg)
1 | Selasa, 10 September 2020 14,2 1,4 12,8
2 | Rabu, 11 September 2020 14,2 0,8 13,4
3 | Kamis, 12 September 2020 14,2 1,6 12,6
4 | Jumat, 13 September 2020 14,2 2,2 12
5 | Sabtu, 14 September 2020 14,2 2 12,2
6 | Minggu, 15 September 2020 14,2 1,4 12,8
7 | Senin, 16 September 2020 14,2 0,5 13,7
8 | Selasa, 17 September 2020 14,2 15 12,7
9 | Rabu, 18 September 2020 14,2 0,5 13,7
10 | Kamis, 19 September 2020 14,2 0,6 13,6
11 | Jumat, 20 September 2020 14,2 0,6 13,6
12 | Sabtu, 21 September 2020 14,2 1 13,2
13 | Minggu, 22 September 2020 14,2 0,8 13,4
14 | Senin, 23 September 2020 14,2 1 13,2
15 | Selasa, 24 September 2020 14,2 3,2 11
16 | Rabu, 25 September 2020 14,2 2 12,2
17 | Kamis, 26 September 2020 14,2 2 12,2
18 | Jumat, 27 September 2020 14,2 1,5 12,7
19 | Sabtu, 28 September 2020 14,2 0,3 13,9
20 | Minggu, 29 September 2020 14,2 0,5 13,7
21 | Senin, 30 September 2020 14,2 1 13,2
22 | Selasa, 1 Desember 2020 14,2 1,5 12,7
23 | Rabu, 2 Desember 2020 14,2 2,1 12,1
24 | Kamis, 3 Desember 2020 14,2 0,8 13,4
25 | Jumat, 4 Desember 2020 14,2 2 12,2
26 | Sabtu, 5 Desember 2020 14,2 1,4 12,8
27 | Minggu, 6 Desember 2020 14,2 2 12,2
28 | Senin, 7 Desember 2020 14,2 2 12,2
TOTAL 397,6 37,2 359,4
RERATA 14,2 1,3 12,83
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Perlakuan : P1; Hijauan +SMMS (10%)
Unit Perlakuan P11
. Pemberian . Konsumsi
No Hari/Tanggal (Kg) Sisa (Kg) (Kg)
1 | Selasa, 10 September 2020 16,8 2 14,8
2 | Rabu, 11 September 2020 16,8 1,4 154
3 | Kamis, 12 September 2020 16,8 2 14,8
4 | Jumat, 13 September 2020 16,8 2,7 14,1
5 | Sabtu, 14 September 2020 16,8 3,1 13,7
6 | Minggu, 15 September 2020 16,8 1,8 15
7 | Senin, 16 September 2020 16,8 1,2 15,6
8 | Selasa, 17 September 2020 16,8 1,8 15
9 | Rabu, 18 September 2020 16,8 1 15,8
10 | Kamis, 19 September 2020 16,8 2 14,8
11 | Jumat, 20 September 2020 16,8 0,7 16,1
12 | Sabtu, 21 September 2020 16,8 2 14,8
13 | Minggu, 22 September 2020 16,8 0,6 16,2
14 | Senin, 23 September 2020 16,8 1,9 14,9
15 | Selasa, 24 September 2020 16,8 2 14,8
16 | Rabu, 25 September 2020 16,8 2 14,8
17 | Kamis, 26 September 2020 16,8 0,5 16,3
18 | Jumat, 27 September 2020 16,8 1,5 15,3
19 | Sabtu, 28 September 2020 16,8 2 14,8
20 | Minggu, 29 September 2020 16,8 1,2 15,6
21 | Senin, 30 September 2020 16,8 1,5 15,3
22 | Selasa, 1 Desember 2020 16,8 1,3 15,5
23 | Rabu, 2 Desember 2020 16,8 1,6 15,2
24 | Kamis, 3 Desember 2020 16,8 5e 15,3
25 | Jumat, 4 Desember 2020 16,8 2,5 14,3
26 | Sabtu, 5 Desember 2020 16,8 1,6 15,2
27 | Minggu, 6 Desember 2020 16,8 1.4 15,4
28 | Senin, 7 Desember 2020 16,8 1,6 15,2
TOTAL 47,04 45,8 424
RERATA 1,68 1,6 12,83
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Perlakuan : P1; Hijauan + SMMS (10%)
Unit Perlakuan P12
Pembe Konsumsi
No Hari/Tanggal rian Sisa (KQg)
(Kg) (Ko)
1 | Selasa, 10 September 2020 13,3 1,5 11,8
2 | Rabu, 11 September 2020 13,3 0,9 12,4
3 | Kamis, 12 September 2020 13,3 1 12,3
4 | Jumat, 13 September 2020 13,3 2 11,3
5 | Sabtu, 14 September 2020 13,3 2 11,3
6 | Minggu, 15 September 2020 13,3 1,6 11,7
7 | Senin, 16 September 2020 13,3 1,5 11,8
8 | Selasa, 17 September 2020 13,3 1,9 11,4
9 | Rabu, 18 September 2020 13,3 0,5 12,8
10 | Kamis, 19 September 2020 13,3 1,5 11,8
11 | Jumat, 20 September 2020 13,3 0,9 12,4
12 | Sabtu, 21 September 2020 13,3 2,4 10,9
13 | Minggu, 22 September 2020 13,3 0,3 13
14 | Senin, 23 September 2020 13,3 2 11,3
15 | Selasa, 24 September 2020 13,3 2 11,3
16 | Rabu, 25 September 2020 13,3 2 11,3
17 | Kamis, 26 September 2020 13,3 1,7 11,6
18 | Jumat, 27 September 2020 13,3 2 11,3
19 | Sabtu, 28 September 2020 13,3 1,4 11,9
20 | Minggu, 29 September 2020 13,3 2 11,3
21 | Senin, 30 September 2020 13,3 2,6 10,7
22 | Selasa, 1 Desember 2020 13,3 3 10,3
23 | Rabu, 2 Desember 2020 13,3 2,6 10,7
24 | Kamis, 3 Desember 2020 13,3 3,4 9,9
25 | Jumat, 4 Desember 2020 s 1,9 11,4
26 | Sabtu, 5 Desember 2020 13,3 15 11,8
27 | Minggu, 6 Desember 2020 13,3 2 11,3
28 | Senin, 7 Desember 2020 13,3 0,6 12,7
TOTAL 372,4 48,7 323
RERATA 13,3 1,7 11,56
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Perlakuan : P1; Hijauan + SMMS (10%)
Unit Perlakuan :P1.3
. Pemberia | . Konsumsi

No Hari/Tanggal n (Kg) Sisa (Kg) (Kg)
1 | Selasa, 10 September 2020 15,7 1,9 13,8
2 | Rabu, 11 September 2020 15,7 1,8 13,9
3 | Kamis, 12 September 2020 15,7 2,3 13,4
4 | Jumat, 13 September 2020 15,7 1,6 14,1
5 | Sabtu, 14 September 2020 15,7 1,6 14,1
6 | Minggu, 15 September 2020 15,7 1,9 13,8
7 | Senin, 16 September 2020 15,7 1,2 14,5
8 | Selasa, 17 September 2020 15,7 4 11,7
9 | Rabu, 18 September 2020 15,7 4 11,7
10 | Kamis, 19 September 2020 15,7 1,5 14,2
11 | Jumat, 20 September 2020 15,7 1 14,7
12 | Sabtu, 21 September 2020 15,7 0,5 15,2
13 | Minggu, 22 September 2020 15,7 0,7 15
14 | Senin, 23 September 2020 15,7 15 14,2
15 | Selasa, 24 September 2020 15,7 1,3 14,4
16 | Rabu, 25 September 2020 15,7 2,5 13,2
17 | Kamis, 26 September 2020 15,7 1 14,7
18 | Jumat, 27 September 2020 15,7 1,5 14,2
19 | Sabtu, 28 September 2020 15,7 1,2 14,5
20 | Minggu, 29 September 2020 15,7 0,9 14,8
21 | Senin, 30 September 2020 15,7 1,2 14,5
22 | Selasa, 1 Desember 2020 15,7 2 13,7
23 | Rabu, 2 Desember 2020 15,7 2,7 13
24 | Kamis, 3 Desember 2020 15,7 1 14,7
25 | Jumat, 4 Desember 2020 15,7 2,4 13,3
26 | Sabtu, 5 Desember 2020 15,7 1,7 14
27 | Minggu, 6 Desember 2020 15,7 2 13,7
28 | Senin, 7 Desember 2020 15,7 1,4 14,3

TOTAL 439,6 46,51 391,3

RERATA 15,7 1,6 13,97
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Perlakuan : P1; Hijauan + SMMS (10%)
Unit Perlakuan :P1. 4
Pembe Konsumsi
No Hari/Tanggal rian Sisa (KQg)
(Kg) (Ko)
1 | Selasa, 10 September 2020 17,3 1,6 15,7
2 | Rabu, 11 September 2020 17,3 1,9 15,4
3 | Kamis, 12 September 2020 17,3 0,9 16,4
4 | Jumat, 13 September 2020 17,3 2,4 14,9
5 | Sabtu, 14 September 2020 17,3 2,7 14,6
6 | Minggu, 15 September 2020 17,3 1,6 15,7
7 | Senin, 16 September 2020 17,3 1,1 16,2
8 | Selasa, 17 September 2020 17,3 2 15,3
9 | Rabu, 18 September 2020 17,3 2,2 15,1
10 | Kamis, 19 September 2020 17,3 0,8 16,5
11 | Jumat, 20 September 2020 17,3 15 15,8
12 | Sabtu, 21 September 2020 17,3 1 16,3
13 | Minggu, 22 September 2020 17,3 0,6 16,7
14 | Senin, 23 September 2020 17,3 1,8 15,5
15 | Selasa, 24 September 2020 17,3 1,4 15,9
16 | Rabu, 25 September 2020 17,3 1,4 15,9
17 | Kamis, 26 September 2020 17,3 2 15,3
18 | Jumat, 27 September 2020 17,3 1,2 16,1
19 | Sabtu, 28 September 2020 17,3 1,3 16
20 | Minggu, 29 September 2020 17,3 2 15,3
21 | Senin, 30 September 2020 17,3 1 16,3
22 | Selasa, 1 Desember 2020 17,3 2 15,3
23 | Rabu, 2 Desember 2020 17,3 1,1 16,2
24 | Kamis, 3 Desember 2020 17,3 15 15,8
25 | Jumat, 4 Desember 2020 == 2 15,3
26 | Sabtu, 5 Desember 2020 17,3 15 15,8
27 | Minggu, 6 Desember 2020 17,3 1 16,3
28 | Senin, 7 Desember 2020 17,3 1,5 15,8
TOTAL 484,4 42,2 441,4
RERATA 17,3 5 15,76
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Perlakuan : P2; Hijauan + SMMS (20%)
Unit Perlakuan (P21
Pembe Konsumsi
No Hari/Tanggal rian Sisa (KQg)
(Kg) (Ko)

1 | Selasa, 10 September 2020 14,9 2,7 12,2
2 | Rabu, 11 September 2020 14,9 1 13,9
3 | Kamis, 12 September 2020 14,9 1,7 13,2
4 | Jumat, 13 September 2020 14,9 4,2 10,7
5 | Sabtu, 14 September 2020 14,9 2 12,9
6 | Minggu, 15 September 2020 14,9 1,5 13,4
7 | Senin, 16 September 2020 14,9 0,5 14,4
8 | Selasa, 17 September 2020 14,9 2,5 12,4
9 | Rabu, 18 September 2020 14,9 2,0 12,9
10 | Kamis, 19 September 2020 14,9 0,4 14,5
11 | Jumat, 20 September 2020 14,9 0,5 14,4
12 | Sabtu, 21 September 2020 14,9 3 11,9
13 | Minggu, 22 September 2020 14,9 0,5 14,4
14 | Senin, 23 September 2020 14,9 3 11,9
15 | Selasa, 24 September 2020 14,9 2,4 12,5
16 | Rabu, 25 September 2020 14,9 1,7 13,2
17 | Kamis, 26 September 2020 14,9 3,5 11,4
18 | Jumat, 27 September 2020 14,9 1,8 13,1
19 | Sabtu, 28 September 2020 14,9 2 12,9
20 | Minggu, 29 September 2020 14,9 0,8 14,1
21 | Senin, 30 September 2020 14,9 1,3 13,6
22 | Selasa, 1 Desember 2020 14,9 3 11,9
23 | Rabu, 2 Desember 2020 14,9 3,6 11,3
24 | Kamis, 3 Desember 2020 14,9 0,5 14,4
25 | Jumat, 4 Desember 2020 14,9 1,6 13,3
26 | Sabtu, 5 Desember 2020 14,9 1,4 13,5
27 | Minggu, 6 Desember 2020 14,9 2,6 12,3
28 | Senin, 7 Desember 2020 14,9 2 12,9

TOTAL 417,2 52,7 363,3

RERATA 14,9 1,8 12,98
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Perlakuan : P2; Hijauan + SMMS (20%)
Unit Perlakuan P2.2
Pembe Konsumsi
No Hari/Tanggal rian Sisa (KQg)
(Kg) (Ko)
1 | Selasa, 10 September 2020 15,1 1,4 13,7
2 | Rabu, 11 September 2020 15,1 1,4 13,7
3 | Kamis, 12 September 2020 15,1 1 14,1
4 | Jumat, 13 September 2020 15,1 2,2 12,9
5 | Sabtu, 14 September 2020 15,1 2,8 12,3
6 | Minggu, 15 September 2020 15,1 1,5 13,6
7 | Senin, 16 September 2020 15,1 1,2 13,9
8 | Selasa, 17 September 2020 15,1 1,2 13,9
9 | Rabu, 18 September 2020 15,1 1 14,1
10 | Kamis, 19 September 2020 15,1 0,5 14,6
11 | Jumat, 20 September 2020 15,1 0,9 14,2
12 | Sabtu, 21 September 2020 15,1 1,6 13,5
13 | Minggu, 22 September 2020 15,1 0,4 14,7
14 | Senin, 23 September 2020 15,1 1,5 13,6
15 | Selasa, 24 September 2020 15,1 1,3 13,8
16 | Rabu, 25 September 2020 15,1 1,5 13,6
17 | Kamis, 26 September 2020 15,1 0,5 14,6
18 | Jumat, 27 September 2020 15,1 1 14,1
19 | Sabtu, 28 September 2020 15,1 1,8 13,3
20 | Minggu, 29 September 2020 15,1 0,9 14,2
21 | Senin, 30 September 2020 15,1 1 14,1
22 | Selasa, 1 Desember 2020 15,1 1,5 13,6
23 | Rabu, 2 Desember 2020 15,1 3,1 12
24 | Kamis, 3 Desember 2020 15,1 0,6 14,5
25 | Jumat, 4 Desember 2020 15,1 2,1 13
26 | Sabtu, 5 Desember 2020 15,1 2,6 12,5
27 | Minggu, 6 Desember 2020 15,1 3 12,1
28 | Senin, 7 Desember 2020 15,1 1 14,1
TOTAL 422,8 40,6 382,3
RERATA 15,1 1,4 13,65
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Perlakuan : P2; Hijauan + SMMS (20%)
Unit Perlakuan :P2.3
Pembe Konsumsi
No Hari/Tanggal rian Sisa (KQg)
(Kg) (Ko)
1 | Selasa, 10 September 2020 13,6 1,7 11,9
2 | Rabu, 11 September 2020 13,6 2,6 11
3 | Kamis, 12 September 2020 13,6 1,9 11,7
4 | Jumat, 13 September 2020 13,6 3,2 10,4
5 | Sabtu, 14 September 2020 13,6 3 10,6
6 | Minggu, 15 September 2020 13,6 1,8 11,8
7 | Senin, 16 September 2020 13,6 2 11,6
8 | Selasa, 17 September 2020 13,6 2,5 11,1
9 | Rabu, 18 September 2020 13,6 3 10,6
10 | Kamis, 19 September 2020 13,6 2 11,6
11 | Jumat, 20 September 2020 13,6 1,2 12,4
12 | Sabtu, 21 September 2020 13,6 0,5 13,1
13 | Minggu, 22 September 2020 13,6 0,4 13,2
14 | Senin, 23 September 2020 13,6 3,4 10,2
15 | Selasa, 24 September 2020 13,6 2,3 11,3
16 | Rabu, 25 September 2020 13,6 3,4 10,2
17 | Kamis, 26 September 2020 13,6 1,5 12,1
18 | Jumat, 27 September 2020 13,6 1,3 12,3
19 | Sabtu, 28 September 2020 13,6 2 11,6
20 | Minggu, 29 September 2020 13,6 1,4 12,2
21 | Senin, 30 September 2020 13,6 2 11,6
22 | Selasa, 1 Desember 2020 13,6 1,5 12,1
23 | Rabu, 2 Desember 2020 13,6 2 11,6
24 | Kamis, 3 Desember 2020 13,6 0,4 13,2
25 | Jumat, 4 Desember 2020 13,6 4 9,6
26 | Sabtu, 5 Desember 2020 13,6 1,9 11,7
27 | Minggu, 6 Desember 2020 13,6 2 11,6
28 | Senin, 7 Desember 2020 13,6 1 12,6
TOTAL 380,8 55,9 324,9
RERATA 13,6 1,9 11,60
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Perlakuan : P2; Hijauan + SMMS (20%)
Unit Perlakuan :P2.4
Pembe Konsumsi
No Hari/Tanggal rian Sisa (KQg)
(Kg) (Ko)
1 | Selasa, 10 September 2020 12,8 2,6 10,2
2 | Rabu, 11 September 2020 12,8 2,7 10,1
3 | Kamis, 12 September 2020 12,8 1,9 10,9
4 | Jumat, 13 September 2020 12,8 1,8 11
5 | Sabtu, 14 September 2020 12,8 2 10,8
6 | Minggu, 15 September 2020 12,8 1,5 11,3
7 | Senin, 16 September 2020 12,8 2 10,8
8 | Selasa, 17 September 2020 12,8 1,9 10,9
9 | Rabu, 18 September 2020 12,8 4,2 8,6
10 | Kamis, 19 September 2020 12,8 0,6 12,2
11 | Jumat, 20 September 2020 12,8 1.4 11,4
12 | Sabtu, 21 September 2020 12,8 2 10,8
13 | Minggu, 22 September 2020 12,8 0,7 12,1
14 | Senin, 23 September 2020 12,8 2 10,8
15 | Selasa, 24 September 2020 12,8 1 11,8
16 | Rabu, 25 September 2020 12,8 2 10,8
17 | Kamis, 26 September 2020 12,8 1,8 11
18 | Jumat, 27 September 2020 12,8 1,6 11,2
19 | Sabtu, 28 September 2020 12,8 2,3 10,5
20 | Minggu, 29 September 2020 12,8 1,2 11,6
21 | Senin, 30 September 2020 12,8 2,5 10,3
22 | Selasa, 1 Desember 2020 12,8 0,5 12,3
23 | Rabu, 2 Desember 2020 12,8 5 11,3
24 | Kamis, 3 Desember 2020 12,8 1,8 11
25 | Jumat, 4 Desember 2020 12,8 2,6 10,2
26 | Sabtu, 5 Desember 2020 12,8 3,8 9
27 | Minggu, 6 Desember 2020 12,8 1,2 11,6
28 | Senin, 7 Desember 2020 12,8 1,6 11,2
TOTAL 358,4 50,819 305,7
RERATA 12,8 1,8 10,91




3. Konsumsi Harian Ternak Sapi Bali Penelitian (Kg)
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N PO P1 P2

1 14,18 15,14 12,98

2 13,75 11,56 13,65

3 16,51 13,97 11,60

4 12,83 15,76 10,91
TOTAL 57,27 56,43 49,14
RERATA 14,31 14,10 12,28
4. Konsumsi SMMS (Kg) Sapi Bali Jantan

N PO P1 P2

1 - 1,68 2,98

2 - 53 3,02

3 - 1,57 2,72

4 1,73 2,56
TOTAL - 6,31 11,31
RERATA - 1,57 2,82

5. Nilai Ekonomi (Rp) SMMS dengan Sumber Serat Kasar Jerami

Jagung
NO Bahan Persentase | Formula | H satuan Total
(%) (Kg) (Rp) (Rp)
1 Molasses 17 17 3.000,- 51.000;,-
2 Ampas tahu 30 30 1.000,- 30.000,-
3 Dedak 30 30 1.600,- 48.000,-
4 Bungkil kelapa 20 20 3.700,- 74.000,-
5 Garam 1 1 5.000,- 5.000,-
6 Mineral mix 2 2| 10.000,- 20.000,-
Total 228.000,-
Harga MMS/kg adalah Rp. 2.280,-
NO Bahan Persentase | Formula | H satuan Total
(%) (Kg) (Rp) (Rp)
1 J.Jagung 60 60 500,- 30.000,-
2 MMS 40 40 2.280,- 91.200,-
Total 121.200,-

Harga SMMS/kg adalah Rp. 1.212,-




6. Hasil Pengolahan Statistik SPSS Konsumsi Pakan Harian

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:konsumsipakan
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Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 9.996° 2 4.998 2.011 .190
Intercept 2209.739 1 2209.739 888.943 .000
perlakuan 9.996 2 4,998 2.011 .190
Error 22.372 9 2.486
Total 2242.107 12
Corrected Total 32.368 11
a. R Squared =,309 (Adjusted R Squared =,155)
7. Pertambahan Berat Badan (KQ)
PBB
BB. AK | BB.AW | PBB LAMA
PER TN 1 "kg) | (Kg) | (Kg) | PEMELIHARAAN Hﬁ?g'f'\'
1 173,5 155 18,5 28 Hari 0,6
PO 2 178,5 158 | 20,5 28 Hari 0,7
3 217,3 182 | 35,3 28 Hari 1,2
4 166,5 142 24,5 28 Hari 0,8
TOTAL 735,8 637 | 98,8 3,3
RERATA 183,9 159 | 24,7 0,8
1 185 168 17 28 Hari 0,6
P1 2 159 133 26 28 Hari 0,9
3 191,5 157 | 34,5 28 Hari 1,2
4 209,5 173 | 36,5 28 Hari 1,3
TOTAL 745 631 114 4
RERATA 186,25 157,7 28,5 1
1 1775 149 28,5 28 Hari 1,01
P2 2 180 151 29 28 Hari 1,03
3 161 136 25 28 Hari 0,8
4 137 128 9 28 Hari 0,3
TOTAL 655,5 564 | 91,5 3,14
RERATA 163,8 141 | 22,8 0,7




8. Rata-Rata Pertambahan Berat Badan Harian (Kg)
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N PERLAKUAN
PO P1 P2
1 0,6 0,6 1,01
2 0,7 0,9 1,03
3 1,2 1,2 0,8
4 0,8 1,3 0,3
TOTAL 3,3 4 3,14
RERATA 0,8 1 0,7
9. Konversi Pakan
PERLAKUAN | N KOI\(E;;MSI PBB (Kg) KONVERSI
1 14,18 0,6 23,63
PO 2 13,75 0,7 19,64
3 16,51 1,2 13,76
4 12,83 0,8 16,04
TOTAL 57,27 3,3 73,07
RERATA 14,32 0,83 17,35
1 15,14 0,6 25,23
P1 2 11,56 0,9 12,84
3 13,97 1,2 11,64
4 15,76 1,3 12,12
TOTAL 56,43 4 61,84
RERATA 14,11 1 14,11
1 12,98 1,01 12,85
P2 2 13,65 1,03 13,25
3 11,60 0,8 14,50
4 10,91 0,3 36,37
TOTAL 49,14 3,14 76,97
RERATA 12,29 0,79 15,65




10. Rata-Rata Konversi Harian Ternak Sapi Bali Penelitian
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N PO P1 P2

1 22,6 25,4 12,7

2 19,5 12,8 13,1

3 15,3 11,2 15,5

4 11,9 14,4 36,3
TOTAL 69,3 63,8 77,6
RERATA 17,3 15,9 19,4
11. Hasil Pengolahan Statistik SPSS Konversi Pakan Harian

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:konversipakan
Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 30.897° 2 15.449 241 791
Intercept 3740.741 1 3740.741 58.388 .000
Perlakuan 30.897 2 15.449 241 791
Error 576.601 9 64.067
Total 4348.240 12
Corrected Total 607.499 11

a. R Squared = ,051 (Adjusted R Squared = -,160)
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yang berjudul “Konsumsi dan Konversi Sapi Bali Jantan yang diberi

SMMS dengan Sumber Serat Kasar Jerami Jagung”.
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